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Keywords sistem proteksi kebakaran yang telah diterapkan pada gedung Mako Polres
Kebakaran: Sumbawa dan untuk mengetahui nilai penerapan sistem proteksi kebakaran yang

terdapat pada gedung Mako Polres Sumbawa. Penelitian ini merupakan penelitian
evalusi yang menggunakan metode pengumpulan data observasi lapangan dan
pengolahan data. Penelitian ini dilakukan di gedung Mako Polres Sumbawa pada
bulan Agustus 2024. Pengumpulan data melalui observasi dan permohonan data
secaralangsung di lapangan. Analisis data menggunakan teknik kuantittatif. Hasil
menunjukkan bahwa untuk nilai penerapan sistem proteksi kebakaran Gedung
Mako Polres Sumbawa yaitu untuk sistem proteksi kebakaran aktif senilai 20%,
sedangkan untuk sistem proteksi kebakaran pasif senilai 40%, sedangkan untuk
kelengkapan senilai 75%, dan untuk sarana penyelamatan yaitu 75%, sehingga
didapat untuk nilai keandalan sistem kesalamatan bangunan berdasarkan sistem
proteksi kebaran Gedung Mako Polres Sumbawa yaitu 52,7% sehingga untuk
nilai penerapan sistem proteksi kebakaran Gedung Mako Polres Sumbawa ialah
kurang baik(K).

Sistem Proteksi;
Penerapan Sistem;

PENDAHULUAN

Keselamatan kebakaran pada bangunan gedung Mako Polres Sumbawa menjadi aspek
krusial mengingat risiko kebakaran yang selalu mengintai, terutama di fasilitas penting yang
berperan sebagai pusat operasi kepolisian. Penelitian terkait sistem proteksi kebakaran
menunjukkan bahwa penilaian keandalan sistem proteksi menjadi tolok ukur utama dalam
mengukur tingkat keselamatan sebuah gedung. Hasil penelitian Syahran (2023) melakukan studi
pada Gedung Laboratorium Multifungsi UIN Ar-Raniry dan menemukan bahwa sistem proteksi
kebakaran memiliki nilai keandalan 63,02%, yang termasuk kategori cukup menurut standar
nasional. Ini mengindikasikan pentingnya evaluasi dan peningkatan sistem proteksi kebakaran
untuk menjamin keselamatan.

Rahardjo (2019) menyatakan bahwa meskipun gedung apartemen berlantai tinggi di
Jakarta memiliki skor keandalan tinggi (85,14%), faktor risiko utama kebakaran tetap berkaitan
dengan tata letak dan akses pemadam kebakaran yang tidak optimal. Faktor ini sangat relevan
untuk dipertimbangkan dalam konteks gedung Mako Polres Sumbawa, di mana aksesibilitas
menjadi faktor penentu dalam mitigasi risiko kebakaran.

Putri (2019) menekankan pentingnya sistem proteksi kebakaran aktif dan sarana evakuasi
yang sesuai dengan standar, dimana penelitiannya di Gedung Hotel dan Apartemen CL

350



[[Volume||8||Issuel|1]|Juni||2025||

p-1SSN: 2621-3222

JU[.{NAL RISET I(AJ]AI‘-J 'IjEKNOLO(.;I & LINGKUNGAN e-'SSN: 2621-301)(
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jrkil pp. 350-355

Semarang menunjukkan sistem proteksi yang baik dengan skor 84% dan sarana evakuasi yang
cukup dengan skor 79%. Hal ini menegaskan perlunya implementasi standar proteksi yang
memenubhi regulasi sebagai upaya efektif mencegah dan menanggulangi kebakaran. Lebih lanjut,
Gogendra (2020) mengemukakan bahwa penerapan sistem proteksi kebakaran pasif dan sarana
penyelamatan di fasilitas kesehatan Jakarta Eye Center telah sesuai dengan regulasi Permen PU
No. 26/PRT/M/2008, serta merekomendasikan pemeliharaan dan pengembangan program
Emergency Response Plan yang berkesinambungan guna menjamin keselamatan penghuni
gedung.

Gedung Mako Polres Sumbawa merupakan gedung yang dibangun pada Tahun 2022.
Gedung Mako Polres Sumbawa memiliki fungsi yang cukup besar bagi Masyarakat khususnya
dibidang pengaduan dan pelayanan masyarakat. Melihat dengan kondisi pengunjung yang terus
bertambah setelah difungsikannya bangunan sebagai tempat pelayanan masyarakat perlunya di
lakukan analisa terhadap beberapa sektor untuk fasilitas sarana dan prasarana untuk peningkatan
keamanan masyarakat karena hal yang tidak diduga bisa saja terjadi. Analisa sistem proteksi
kebakaran bertujuan untuk meminimalisir terjadi hal-hal yang diinginkan. Apalagi mengingat
kondisi gedung Mako Polres Sumbawa yang baru dibangun di Tahun 2022 dapat membuat
kajian analisa sejak dini, sebelum peruntukkan bangunan yang yang cukup luas dan untuk
penanganan jangka panjang dalam hal sistem proteksi kebakaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ketersediaan alat dari sistem proteksi
kebakaran yang telah diterapkan pada gedung Mako Polres Sumbawa dan untuk mengetahui nilai
penerapan sistem proteksi kebakaran yang terdapat pada gedung Mako Polres Sumbawa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Gedung Mako Polres Sumbawa dan akan berlangsung
selama dua bulan, yaitu dari Mei hingga Agustus 2024.Metode-metode yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu: Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung di lapangan dan mencakup parameter
penting mengenai sistem keselamatan bangunan, seperti sistem proteksi aktif dan pasif,
kelengkapan tapak, dan sarana penyelamatan. Selain itu, data primer juga meliputi variabel-
variabel terkait komponen tersebut serta dokumentasi berupa foto. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari sumber eksternal, yaitu instansi atau dokumen-dokumen terdahulu, seperti gambar
rencana gedung Mako Polres dan peta lokasi penelitian.
2.1 Tahapan Penelitian
Adapun tahapan yang dilakukan dilakukan pada penelitian ini :
a) . Melakukan peninjauan lapangan gedung Mako Polres Sumbawa.
b) Mengamati dan meneliti pada gedung Mako Polres Sumbawa.
¢) Melakukan pemeriksaan dan pengamatan pada parameter komponen sistem kesalamatan
bangunan yaitu sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif, kelengkapan tapak, dan
sarana penyelamatan.
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d) Menghitung sistem keandalan bangunan.
2.2 Teknik Analisis Data
a) Untuk teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan pedoman Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No0.26/PRT/2008 Tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis
Sistem Kebakaran pada Gedung dan Lingkungan.
b) Untuk langkah analisis data perlu dilakukan pemeriksaan, pengamatan, dan penilaian
terhadap parameter komponen sistem kesalamatan bangunan.
¢) Untuk menentukan hasil final dari seluruh komponen, akan dikalkulasi dengan
menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut.
Rata-rata = jumlah nilai/banyak data x
Selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan nilai rata-rata penerapan sistem proteksi
kebakaran.
2.3. Data Teknis Lapangan

Denah lantai | Gedung Mako Polres mengenai denah lantai | dimana dibagi menjadi
3 (Tiga Bidang) yaitu untuk bidang sebelah timur yaitu dengan ukuran panjang 33 meter x
lebar 10 meter terdapat beberapa ruangan seperti ruang staff, ruang tahanan, dan ruang kasat.
Untuk bidang sebelah utara yaitu dengan ukuran panjang 27,6 meter x lebar 12,2 meter
terdapat beberapa ruangan seperti ruang staff, ruang kasat, dan dapur. Untuk sebelah barat
yaitu dengan ukuran panjang 33 meter dan lebar 10 meter terdapat beberapa ruangan seperti
ruang lantas, ruang kasat, ruang skck, dan ruang pelayanan lantas.

Untuk denah lantai Il Gedung Mako Polres Sumbawa mengenai denah lantai I
dimana dibagi menjadi 3 (Tiga Bidang) yaitu untuk bidang sebelah timur yaitu dengan
ukuran panjang 33 meter x lebar 10 meter terdapat beberapa ruangan seperti ruang staff,
ruang operasioanal, dan ruang kabag. Untuk bidang sebelah utara yaitu dengan ukuran
panjang 27,6 meter x lebar 12,2 meter terdapat beberapa ruangan seperti ruang kapolres,
ruang wakapolres, ruang sium, dan ruang telekonfrense. Untuk sebelah barat yaitu dengan
ukuran panjang 33 meter dan lebar 10 meter terdapat beberapa ruangan seperti ruang
keuangan, ruang humas, dan Gudang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Sistem Proteksi Kebakaran Existing pada Gedung Polres Sumbawa
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terkait dengan Kondisi EXxisiting
Gedung Polres Sumbawa maka didapat beberapa bagian-bagian dari sistem proteksi
kebarakan yaitu:

a) Pengamatan sistem proteksi aktif
Untuk pengamatan sistem proteksi aktif yang dilakukan pada Gedung Mako Polres
Sumbawa yaitu:
1. Dtektor api,asap, dan panas tidak tersedia di apangan
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2. Alarm kebakaran tidak tersedia di lapangan

3. Alat pemadam api ringan (apar). Untuk titik apar dan jumlah apar pada lantai 1 terdapat
empat buah dengan jarak antar apar adalah 20 m, dan lantai 2 terdapat empat buah
dengan jarak antar apar adalah 20 m.

4. Hydrant tidak tesedia di lapangan

5. Sprinkler tidak tersedia di lapangan

b) Pengamatan sistem proteksi pasif
Untuk pengamatan sistem proteksi pasif yang dilakukan pada Gedung Mako Polres
Sumbawa yaitu:
Konstruksi tahan api belum tersedia di lapangan
Pintu tahan api terpasang di lapangan sesuai dengan syarat
Jendela tahan api terpasang di lapangan sesuai dengan syarat
Penghalang api tidak tersedia di lapangan
Penghalang asap tidak tersedia di lapangan

a bk~ wn e

c) Pengamatan kelengkapan tapak
Untuk pengamatan sistem proteksi pasif yang dilakukan pada Gedung Mako Polres
Sumbawa yaitu:
1. sumber air tersedia di lapangan sesuai dengang syarat
jalan lingkungan tersedia di lapangan sesuai dengan syarat
Jarak antar bangunan tersedia di lapangan sesuai dengan syarat
Hydran halaman tidak tersedia di lapangan
Pengamatan sarana penyelamatan

a s wn

Untuk pengamatan sarana penyelamatan yang dilakukan pada Gedung Mako Polres
Sumbawa yaitu:
1. Sirkulasi evakuasi khusus tersedia di lapangan dengan tiga jalan keluar sesuai dengan
syarat
2. Pintu keluar tersedia di lapangan sesuai dengan syarat
Ruang terlindung dan proteksi tangga tidaktersedia di lapangan.
4. Penanda sarana penyelamatan tersedia di lapangan, tersedia dilapangan sesuai dengan
syarat

w

3.2 Penerapan Sistem Proteksi Kebakaran Existing pada Gedung Mako Polres Sumbawa
Untuk mengetahui terkait dengan penerapan sistem proteksi kebakaran exisitng pada
Gedung Mako Polres Sumbawa berdasarkan nilai keandalan sistem keselamatan bangunan
maka perlu dilakukan perhitungan bobot parameter kesalamatan bangunan. penilaian seluruh
komponen mengacu pada Analytical Hierarchy Process (AHP).
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a) Nilai parameter sistem proteksi aktif
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapat nilai sistem proteksi kebakran aktif nya yaitu
tersedia satu dari lima item sehingga di peroleh nilai parameter yaitu 100 + 5(adalah
jumlah item) x1(item tersedia) = 20%.

b) Nilai parameter proteksi pasif
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapat nilai sistem proteksi kebakran pasif nya yaitu
system proteksi pasif tersedia dua dari lima item sehingga diperoleh nilai parameter yaitu
100 + 5(adalah jumlah item) x 2(item tersedia) = 40%.

¢) Nilai parameter kelengkapan tapak
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapat nilai parameter kelengkapan tapak nya yaitu
tersedia empat dari empat item sehingga diperoleh nilai parameter yaitu 100 + 4(adalah
jumlah item) x 3(item tersedia) = 75%

d) Nilai parameter saranan penyelamatan
Berdasarkan hasil pengolahan data, didapat nilai parameter sarana penyelamatan nya
yaitu tersedia empat dari empat item sehingga diperoleh nilai parameter yaitu 100 +
4(adalah jumlah item) x 3(item tersedia) = 75%

e) Pembobotan Paramater Komponen Sistem Keselamatan Bangunan
Tabel 2. Pembobotan parameter komponen sistem keselammatan bangunan

No Parameter Bobot Nilai Nilai
(%) Paramater(%) Keandalan(%o)
1 Sistem Proteksi Aktif 24 20 4.8
2 Sistem Proteksi Pasif 26 40 10,4
3 Kelengkapan Tapak 25 75 18,75
4 Sarana Penyelamatan 25 75 18,75
Nilai Keandalan Total Keselamatan Bangunan 52,7

Berdasarkan tabel 3.1 untuk pembobotan pada selurun komponen penilaian yaitu
mengacu pada Pembobotan parameter KSKB (Pd-T-11-2005-C) Pembobotan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Metode ini dilaksanakan secara sistematis. Metode ini
berfungsi sebagai media perbandingan daftar tabel pengamatan. Nilai parameter
komponen yaitu kelengkapan item penilaian yang tersedia dari setiap tabel pengamatan,
sehingga didapat untuk nilai keandalan sistem kesalamatan bangunan berdasarkan sistem
proteksi kebaran Gedung Mako Polres Sumbawa yaitu 52,7 sehingga untuk penerapan
sistem proteksi kebakaran Gedung Mako Polres Sumbawa ialah kurang baik(K).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penenelitian yang dilakukan terkair dengan Analisis Kesalamatan
terhadap Resiko Kebakaran pada Bangunan Gedung Mako Polres Sumbawa maka dapat
disimpulkan yaitu :

Untuk hasil pengamatan dan pengecekan lapangan brdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No.26/PRT/M/2008 Tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran
pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, dan dilakukan analisis data berdasarkan Pembobotan
KSKB (Pd-T-11-2005-C), didapat bahwa untuk nilai penerapan sistem proteksi kebakaran
exisitng Gedung Mako Polres Sumbawa yaitu untuk system proteksi aktif adalah 20%, system
proteksi pasif adalah 40%, kelengkapan tapak adalah 75%, dan sarana penyelamatan yaitu 75%.

Dan Untuk nilai keandalan sistem kesalamatan bangunan berdasarkan Pembobotan
parameter KSKB (Pd-T-11-2005-C), pembobotan pada selurunh komponen mengacu pada
Analytical Hierarchy Process (AHP). Diperoleh hasil, sistem proteksi kebaran Gedung Mako
Polres Sumbawa yaitu 52,7% sehingga untuk penerapan sistem proteksi kebakaran Gedung
Mako Polres Sumbawa ialah kurang baik(K).
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